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ABSTRAK 

Ros Febrina Nababan, 7161220033. Pengaruh Akuntabilitas, Sistem 

Pengendalian Internal dan Moralitas Individu Terhadap Potensi Kecurangan 

Dana Desa (Studi Empiris Pada Desa Se-Kabupaten Simalungun). Skripsi, 

Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Medan, 2020. 

Penelitian ini membahas tentang kasus kecurangan yang samakin meningkat 

di Indonesia.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel 

akuntabilitas, sistem pengendalian internal dan moralitas individu dalam mengurangi 

potensi kecurangan yang terjadi di desa-desa yang berada di Kabupaten Simalungun. 

Teknik pengambilan sampel adalah simple random sampling dengan populasi 

mencangkup desa-desa yang berada di Kabupaten Simalungun. Data dalam penelitian 

ini diambil dengan menggunakan angket kuesioner yang disebar kepada kepala desa, 

sekretaris desa, bendahara desa, BPD dan tokoh masyarakat yang ada di desa di 

Kabupaten Simalungun, penyebaran kuesioner berjumlah 165 kuesioner. Alat analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah regeresi linier berganda yang digunakan 

untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini adalah bahwa variabel akuntabilitas memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap potensi kecurangan akuntansi, yang berarti bahwa 

semakin tinggi tingkat akuntabilitas pejabat desa, semakin rendah potensi 

kecurangan. Variabel sistem pengendalian internal dan moralitas individu tidak 

memiliki pengaruh terhadap potensi kecurangan akuntansi yang ada. 

Kata Kunci : Akuntabilitas, sistem pengendalian internal, moralitas individu 

dan kecurangan akuntansi 
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ABSTRACT 

Ros Febrina Nababan, 7161220033. The Effect of Accountability, Internal 

Control System and Individual Morality On The Potential for Fraudulent Village 

Funds ( Empirical Study of Village in Simalungun District). Thesis, Accounting 

Study Program, Accounting Studies, Faculty of Economics, State University of 

Medan) 

This study discusses the increasing reduction cases in Indonesia. The purpose 

of this study was to study the effect of accountability variables, internal control 

systems and individual morality in reducing the potential for fraud that occurred in 

villages in Simalungun District. 

The sampling technique is a simple random sample with populations covering 

villages in Simalungun District. The data in this study were taken using a 

questionnaire distributed to village heads, village secretaries, village treasurers, 

BPD and community leaders in villages in Simalungun District, using a questionnaire 

requested 165 questionnaires. The analytical tool used in this study is multiple linear 

used to research hypotheses in this study. 

The results of this study are accountability variables that have a negative and 

significant influence on the potential for accounting fraud, which means that the 

higher the level of accountability of village officials, the lower the potential for fraud. 

The internal control system and individual moral variables do not have an influence 

on the potential for existing accounting fraud. 

Keywords : Accountability, internal control system, individual morality, 

accounting fraud. 


